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ABSTRAK

Permasalahan identitas masyarakat Cina di Indonesia adalah sebuah
permasalahan yang pelik karena selalu terkait dengan ideologi dominan yang
berkuasa. Untuk itu saya ingin mengunjungi kembali permasalahan tersebut tapi
pada kesempatan ini melalui karya-karya sastra; sebuah pilihan yang berangkat dari
keyakinan bahwa karya sastra memiliki daya tawarnya yang unik. Hal tersebut
karena bagi saya tumbuh-kembangnya komunitas masyarakat Cina di Indonesia
terendapkan dan terwakili dengan baik dalam dunia sastra.

Ketika ditelusuri lebih mendalam, enam karya, dari tiga masa yang berbeda,
yang saya kaji memiliki hubungan yang ambivalen (symptomatic) dengan ideologi
dominan pengelompokkan masyarakat di masanya masing-masing. Menariknya,
karena tak sepenuhnya tunduk pada ideologi dominan tadi, karya-karya tersebut
menunjukkan permasalahan dan posisi masyarakat Cina sesungguhnya. Drama di
Boven Digoel karya Kwee Tek Hoay, dari masa Politik Etis, menunjukkan
bagaimana masyarakat Cina memiliki kesulitan untuk menjadi pribumi karena
posisinya yang lebih diuntungkan sebagai akibat dari politik segregasi. Dengan kata
lain, terdapat sebuah superioritas yang selalu menaungi hubungan Bangsa Cina dan
kaum Indonesier (pribumi) sehingga persatuan identitas urung tercapai. Di Lucy Mei
Ling yang ditulis di masa kejayaan Orde Baru, identitas berbasis superioritas
ekonomi masyarakat Cina ini masih kental terasa. Nowvel ini tak mampu
membahasakan permasalahan yang ada berkenaan dengan ketimpangan identitas
(ekonomis) tadi karena politik asimilasi a la Orde Baru yang mewajibkan hilangnya
sejarah (identitas). Di masa pasca-Orde Baru yang membawa multikulturalisme
sebagai ideologi dominannya, karya-karya sastra bertema kehidupan masyarakat
Cina memiliki kecenderungan menarasikan masyarakat Cina sebagai kelompok
masyarakat yang merupakan korban penindasan kultural semata. Sehingga, sisi
kultural identitas mereka harus dirayakan keberadaannya. Padahal jika dilihat secara
historis, permasalahan dengan identitas masyarakat Cina bukan semata-mata urusan
kultural. Sesungguhnya kepentingan ekonomis rezim penguasalah yang mendasari
semua kebijakan-kebijakan tadi.

Hasilnya adalah cara pandang esensialis dan ahistoris terhadap posisi dan
identitas masyarakat Cina di Indonesia. Perayaan multikulturalisme yang saya temui
adalah  perayaan kultural yang hanya menjunjung Kkesetaraan tanpa
mempertimbangkan ketimpangan berbasis ekonomi yang ada.
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Sastra Melayu Tionghoa; Sastra Indonesia; Identitas; symptom.
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ABSTRACT

The case of Chinese-Indonesian is not a simple case for it was always related
to reigning regimes and its’ dominant ideologies. From such understanding, | revisit
the case. Yet, in this research, | sought to seek the case through the realm of
literature for | believe that literary works offer unique ways of perceiving the case.
Moreover, | believe the up-and-downs of the community of Chinese-Indonesians
were well sedimented and represented in the realm of literature.

When further acts of analysing were taken, the six literary works, from three
different eras, | chose to be the subjects of the research showed an ambivalent
(symptomatic) relationship with the ideologies of social-categorization of their times.
Those six literary works (novels) led me to the transgressive side of the dominant
ideologies and deeper understanding of the problems with the identity and position
of Chinese-Indonesians. Drama di Boven Digoel written by Kwee Tek Hoay from
Colonial Indonesia showed me how the ‘privileged’ socio-economic position — thus
identity — of Chinese-Indonesians during the heyday of the Ethical Policy (politics of
segregation) had become a hard-to-break wall to be pribumi. The next novel, Lucy
Mei Ling, showed how difficult it was for a writer to write about Chinese-
Indonesians during the golden days of the politics of assimilation — the identification
of Chinese-Indonesians through their economic presence and not the ethno-cultural
presence. The novel contributed to the analysis in the sense of showing the deepest
logic of assimilative social-categorization in New Order Indonesia. It showed us —
for one more time - how dominant ideology became our horizon of identification
while providing the language we use. In contemporary Indonesian literature,
Chinese-Indonesians theme have become more and more visible. It happens under
the light of multiculturalism with the celebration of Chinese-Indonesians’ culture and
victimized minority.

Furthermore, the four novels from post-New Order Indonesia with their
complicated relationship with the dominant ideology (multiculturalism) showed the
ideological edge of multiculturalism; its’ transgressive side; the abandonment of
economic analysis. The abandonment itself was caused by over-exposure of cultural
celebration (essentialism) and the story of victimization (ahistoricism). Thus,
multiculturalism is driving us away from the real problem in the realm of economic
gap created by older regimes.
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